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ABSTRAK

Ria Rahayu Candraning Tyas: Citra Perempuan dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan
Karya Asma Nadia : Tinjauan Kritik Sastra Feminis, Skripsi, Pend. Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP, 2017

Penelitian ini dilatar belakangi sosok perempuan yang menerima jika di hati suaminya
terdapat perempuan lain. Apalah arti sebuah rumah tangga bila di dalam rumah tangga
tersebut terdapat dua surga yaitu dua perempuan. Disini peneliti meneliti ketidak adilan
gender yang terjadi dalam rumah tangga dan sesuai dengan permasalahan tersebut meneliti
menggunakan kritik sastra feminis, yaitu kritik sastra yang  ketidak adilan gender  sebagai
sentral dan objek analisis.  Kritik sastra feminis bukan berarti pengkritik perempuan, kritik
tentang perempuan, dan berbagai kekerasan yang dialami perempuan tetapi menjelaskan bila
laki-laki dan perempuan itu nilainya sama atau seimbang.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,  yaitu(1)Bagaimanakah citra
perempuan dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan,  sebagai makhluk individu yang dilihat
dari aspek fisik dan aspek psikis serta sebagai makhluk sosial? (2) Bagaimanakah identifiksi
tokoh profeminis dan tokoh kontra feminis dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan? (3)
Bagaimana deskripsi feminisme yang meliputi kekerasan terhadap perempuan dalam novel
“Surga Yang Takdirindukan”?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatatif. Untuk meneliti pada
objek secara alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Data penelitian ini
merupakan data deskriptif yang berupa kata-kata, frase, klausa, ataupun kalimat, dalam
bentuk pikiran, ungkapan, dan dialog antar tokoh. Data diperoleh dengan menggunakan
teknik studi pustaka.Teknik analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) citra Arini sebagai makhluk individu terdiri
dari aspek fisik dan aspek psikis. Secara fisik Arini digambarkan sebagai perempuan yang
cantik serta dikaruniai tubuh yang proporsional. Selanjutnya, dari aspek psikis Arini
merupakan sosok perempuan yang penyabar, mandiri, tegar, dan optimis. (2) Tokoh
profeminis yang menjelaskan Arini sebagai perempuan yang tegar dengan dukungan dari
Ibunya dan ketiga buah hatinya serta Pras yang sebagai laki-laki tidak bisa berbuat apa-apa
ketika mengambil keputusan untuk menikahi perempuan lain tanpa memberitahu istrinya. (3)
Melalui kritik sastra feminis dapat meningkatkan perempuan sebagai makhluk sosial dan
makhluk individu yang kuat, kriteria-kriteria feminis  yang ditampilkan di antaranya, sosok
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yang perempuan optimis, berani mandiri, kuat, tegar dalam menghadapi cobaan hidup, dan
mampu memperjuangkan hak dan kepentingannya sebagai perempuan.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok
penggunaan kritik sastra feminis adalah untuk mendeskripsikan citra perempuan sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial serta melawan kekerasan terhadap perempuan yang
dilakukan oleh laki-laki. (2) Perempuan harus lebih pintar dalam memilih laki-laki atau
bergaul dengan lawan jenis karena bisa saja dapat menjeruskan atau bertindak yang tidak baik
kepada perempuan.

KATA KUNCI :
citra perempuan, kritik sastra feminis
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I. LATAR BELAKANG

Karya sastra merupakan proses

kreatif seorang pengarang melalui daya

imajinatif yang kemudian ditunjukkan dalam

sebuah karya. Hasil imajinasi ini dapat

berupa karya berbentuk tulisan dan karya

sastra lisan. Karya sastra tidak sekadar lahir

dari dunia yang kosong melainkan karya

yang lahir dari proses penyerapan realita

pengalaman manusia. Karya sastra menurut

ragamnya terbagi menjadi tiga yaitu prosa,

puisi, dan drama. Berkaitan dengan prosa

fiksi umumnya dibagi menjadi dua, cerita

pendek (cerpen) dan novel, persoalan yang

disodorkan oleh pengarang tidak terlepas dari

pengalaman kehidupannya tak sehari-hari.

Hanya saja dalam penyampaiannya,

pengarang sering mengemasnya dengan gaya

yang berbeda-beda dan syarat pesan bagi

kehidupan manusia. Seperti halnya pendapat

yang disampaikan oleh Siswantoro berikut

ini.

Novel dan cerpen sebagai
bentuk sastra merupakan jagad
realita yang di dalamnya
terjadi peristiwa dan perilaku
yang dialami dan diperbuat
manusia (tokoh). Realitasosial,
realitapsikologis, realita
religious merupakan tema-
tema yang sering muncul
ketika berbicara tentang novel,
misalnya
kehadiranfenomenakejiwaante
rtentu yang
dialamitokohketikameresponat
aubereaksiterhadapdiridanling
kungan.Fenomenapsikologis
yang hadir di
dalamfiksimemilikiartikalaupe
mbacamampumemberiinterpre
tasi,
daniniberartipembacamemiliki
bekalteoritentangpsikologi
yang memadai.
Karyasastramengandunggagasan,

tanggapan,

dansikappengarangterhadapkehidupan.

Gagasan, tanggapan dan sikap pengarang

dalam karya sastra akan terwujud dalam

suatu pandangan etis, filosofis maupun

agamis sehingga
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II. METODE

Metodologi merupakan bagian dari ilmu

pengetahuan yang mempelajari bagaimana

prosedur kerja mencari kebenaran, sedangkan

secara etimologi metodologi berasal dari

methodos dan logos, yaitu firasat atau ilmu

mengenai metode. Dengan demikian, maka

metodologi membahas tentang prosedur

intelektual dalam totalitas komunitasi lmiah.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka

metodologi penelitian adalah usaha manusia

dalam mencari kebenaran yang dapat

dipergunakan untuk membahas bagaimana

prosedur kerja mencari kebenaran atau

permasalahan yang berhasil mencapai tujuan.

Penelitian harus dilakukan secara sistematis,

teratur, tertib dengan masalahnya, sehingga

penelitian tersebut dapat mempunyai nilai

ilmiah tinggi.

Dengan melalui suatu penelitian,

manusia bisa menggunakan atas hasil yang

didapatnya. Secara umum data yang didapat

dari suatu penelitian bisa digunakan untuk

memecahkan, memahami serta untuk

mengantisipasi masalah. Maksudnya

memahami disini yaitu memperjelas

informasi atau masalah yang sebelumnya

tidak diketahui dan kemudian menjadi tahu.

Sedangkan memecahkan maksudnya

meminimalkan atau bahkan menghilangkan

masalah, sementara mengantisipasi adalah

berupaya agar tidak terjadi masalah lagi.

Dalam penelitian ini, metode penelitian

mencakup orientasi pendekatan dan jenis

pendekatan, tahapan penelitian, waktu

penelitian, sumber data, instrument penelitian

dan prosedurpenelitian data, teknikanalisis

data, dantriangulasi.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan

maka penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.  Arini sebagai makhluk individu terdiri

dari aspek fisik dan aspek psikis. Secara fisik

Arini digambarkan sebagai perempuan yang
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cantik serta dikaruniai tubuh yang

proporsional. Selanjutnya, dari aspek psikis

Arini merupakan sosok perempuan yang

penyabar, mandiri, tegar, dan optimis. Citra

Arini sebagai makhuk sosial dilihat melalui

peran dan kedudukannya sebagai seorang

istri dan ibu. Arini yang selalu ingin

membahagiakan suaminya dengan selalu

melayani dan menyiapkan perlengkapan dari

suminya dengan tangannya sendiri. Dalam

lingkungan sosial, Arini cenderung

menganggap bahwa perempuan sudah

sewajarnya hidup terbatas dalam lingkungan

rumah tangga dengan tugas utama mengurus

suami dan anak. Yang pada akhirnya Pras

menikahi perempuan yang baru di tolongnya

dan Arini berbagi suami dengan perempuan

lain. Berkat ketegaran dan sikap optimis

dalam menentukan pilihan hidup, Arini

akhirnya tetap bertahan demi ketiga buah

hatinya.

2.  Tokoh profeminis adalah tokoh yang

memiliki hubungan dengan kemunculan ide-

ide feminis. Dalam  Novel Surga Yang Tak

Dirindukan dengan kriteria-kriteria feminis

yang ditampilkan di antaranya, sosok yang

perempuan optimis, berani mandiri, kuat,

tegar dalam menghadapi cobaan hidup, dan

mampu

memperjuangkanhakdankepentingannyaseba

gaiperempuan. Tokoh-tokoh yang

termasukprofeminis  diantaranya,

ArinidanIbunyaArini. Di sisi lain

tokohkontrafeminismenampilkantokoh yang

melakukanketidakadilanterhadapperempuan,

seperti Mei Rose

karenatidakmaumelepaskanPrasuntukkembal

ikepadaArini.

3.  Di dalam novel Surga Yang

TakDirindukan,

Arinimengalamiberbagaiketidakadilan

gender,

seperticitraperempuanterhadapdiriArini,

penomorduaanterhadap orang lain

atauperempuan lain (poligami),

tertekannyahatiAriniakibatperbuatanPras

yang samasekalitidakdidugaArinidansikap

Mei Rose yang

tidakmaumeninggalkanPrasuntukkembalikeA

rini. Mei Rose pun
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mendapatkekerasandaritemandekatnyayaitu

David yang menghajarnyaterus-

terusankarena David tidakmaujika Mei Rose

menjadiperempuannakal (pelacur).David

menginginkan Mei Rose menjadiperempuan

yang

baikdantidaklagimenjadiperempuannakal.As

ma Nadia

menggambarkanfeminissebagaipenilaianterh

adapdiriseorangperempuan.Dengankepiawaia

nnyamengeksplorasidunia kata, Asma Nadia

memotretpoligamidarisemuasisi: sisisuami,

sisi "korban"

dalamhaliniistripertamadansisiperempuanpe

milik Istana Kedua.

Bagaimanaharusbersikapketikamengetahuiter

nyatapasangankitatidakhanyamemilikikitaseb

agaiistrinya.Tidakharusdiselesaikandenganca

ramarah-

marahdanbertengkarapalagidihadapananak-

anaknya,

tetapibisadiselesaikandenganbaikwalauberat

menerimanyadantidaksemudahmembalikkant

elapaktangan.
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